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ABSTRAK 

Tulang pada tubuh manusia mudah terjadi patah. Penyebabnya ada beberapa macam yaitu ada karena musibah 

alam, kecelakaan berkendara, keceakaan kerja, olahraga dan lain-lain. Untuk itu perlu dicarikan jalan keluar dari 

kebutuhan material yang mampu menggantikan fungsi dan kegunaan dari tulang. Kerusakan tulang disebabkan oleh 

patah tulang sering terjadi akibat bencana alam, kecelakaan lalu lintas, perkelahian, kecelakaan olahraga dan insiden 

lainnya. Sehingga perlu dikembangkan material baru sebagai bahan untuk implan tulang yang aman dan mudah untuk 

ditemukan. Sebagai baku untuk implan tulang bisa digunakan dari material komposit, material komposit merupakan 

salah satu bahan baru hasil rekayasa hasil penggabungan dua atau lebih bahan material, dimana bahan setiap material 

tersebut memiliki struktur kimia dan sifat fisiknya yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kekuatan dari penggabungan material Hidroksiapatit dari tulang sapi dan borosilikat dengan variasi 

komposisi yang berbeda, dan dipanaskan dengan menggunakan furnace pada suhu 900ºC. Dari pengujian tekan yang 

dilakukan didapatkan kekuatan tekan maksimal dengan nilai 6,5 MPa, dari hasil pengujian terlihat dimana Pada 

pembentukan komposit Hidroksiapatit dengan borosilikat ini terjadi ikatan mekanik antara Hidroksiapatit dan 

borosilikat, Hidroksiapatit dan borosilikat akan saling mengikat dalam jumlah komposisi Hidroksiapatit lebih banyak 

dibandingkan dengan borosilikat. Dalam hal ini Hidroksiapatit bisa berfungsi sebagai pengikat dan borosilikat sebagai 

penguat.  

Kata Kunci : Material Biokomposit, Bahan Implan Tulang, Hidroksiapatit-Borosilikat,  Kekuatan Tekan 

 

PENDAHULUAN 

Tulang pada tubuh manusia mudah terjadi 

patah. Penyebabnya ada beberapa macam yaitu ada 

karena musibah alam, kecelakaan berkendara, 

keceakaan kerja, olahraga dan lain-lain. Untuk itu 

perlu dicarikan jalan keluar dari kebutuhan material 

yang mampu menggantikan fungsi dan kegunaan dari 

tulang.(Ahmad Taufik,2017).[4] 

Ada beberapa jenis penyebab kerusakan pada 

tulang salah satunya fraktur. Fraktur adalah kejadian 

yang sering terjadi ditemui ketika terjadi kecelakaan 

lalu lintas, bencana alam, penyakit, kecelakaan 

berkendara, olahraga dan lain-lain seterusnya(Fadila, 

2016).[6] 

Komposit adalah bahan rekayasa baru yang 

terdiri dari dua atau lebih bahan, dengan sifat masing-

masing bahan berbeda dalam sifat kimia dan fisik dan 

tetap berbeda dalam produk akhir. (Gabungan). Bahan 

komposit, dapat dibuat dari serat alam atau bahan serat 

bekas. Material komposit adalah jenis material teknis 

baru yang terdiri dari dua material atau lebih, dengan 

sifat kedua material yang berbeda satu sama lain baik 

secara kimiawi maupun fisik dan tetap terpisah dalam 

produk akhir material (komposit). Bahan). Dengan 

perbedaan bahan Bahan, ikatan antar bahan harus 

melekat kuat, oleh karena itu perlu ditambahkan 

pelembab. (Hidayat, 2005)[9] 
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Maka pada penelitian ini perlu dikaji perlakuan sintering material hidroksiapatit dengan membentuk menjadi 

komposit dengan menambahkan borosilikat . Proses yang dilakukan dengan melakukan sintering dengan temperatur 

tinggi dengan waktu holding tertentu untuk mendapatkan sifat mekanik komposit hidroksiapatit-borosilikat yang di 

harapkan. 

Kekuatan tekan tertinggi terjadi pada spesimen dengan komposisi Hidroksiapatit-borosilikat 90% : 10% dengan nilai 

3,3 MPa, Untuk spesimen dengan komposisi Hidroksiapatit-borosilikat 85% : 15% dengan nilai 4,7 MPa, Untuk 

spesimen dengan komposisi Hidroksiapatit-borosilikat 80% : 20% dengan nilai 5,6 MPa, Untuk spesimen dengan 

Hidroksiapatit-borosilikat 75% : 25% dengan nilai 6,5 MPa, Untuk spesimen dengan komposisi Hidroksiapatit-

borosilikat 70% : 30% kekuatan tekannya menurunpada angka atau nilai 4,8 MPa. Hal ini memperlihatkan bahwa 

komposisi borosilikat memeberikan dampak pada kekuatan tekan hingga komposisi 75 : 25 % yaitu kekuatan tekan 

maksimum komposit. 6,5 Mpa. 

Efek penggunaan serbuk Hidroksiapatit cangkang kerang darah dan resin akrilik bahan pembuat gigi terhadap sifat 

mekanik untuk aplikasi gigi tiruan”. Dari pengujian tersebut didapatkan kekuatan tekan dari komposit Hidroksiapatit 

cangkang kerang dengan campuran resin, Dimana kekuatan tekannya mencapai 176 MPa. Apabila dibandingkan 

dengan pengujian yang penulis teliti yaitu komposit Hidroksiapatit-borosilikat, Kekuatan tekan dari Hidroksiapatit 

cangkang kerang yang dicampur dengan resin lebih kuat daripada yang penulis teliti. Hal ini dikarena resin 

memberikan pengaruh ikatan lebih kuat dan menyatu dibandingkan dengan borosilikat yang hanya sekedar ikatan 

mekanik. (Afrizal dkk) 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dengan spesimen hidroksiapatit yang dicampur dengan 

borosilikat sebagai perekat, lalu dicetak menngunakan cetakan dan ditekan dengan tekanan 35 KN, maka didapatkan 

kekuatan tekan maksimal yaitu pada variasi komposisi 75:25% dengan nilai 5,2 MPa, dan nilai terendah pada variasi 

komposisi 90:10% dengan nilai 2,4 MPa. Dapat disimpulkan pada pembentukan komposit Hidroksiapatit dengan 

borosilikat ini terjadi ikatan mekanik antara Hidroksiapatit dan borosilikat, Hidroksiapatit dan borosilikat akan saling 

mengikat dalam jumlah komposisi Hidroksiapatit lebih banyak dibandingkan dengan borosilikat. Dalam hal ini 

Hidroksiapatit bisa berfungsi sebagai pengikat dan borosilikat sebagai penguat. 

1. Jumlah Borosilikat mempengaruhi kekuatan tekan, hal ini di sebabkan ikatan mekanik yang terjadi antara 

Hidroksiapatit dan borosilikat. 

2. Temperatur sintering mempengaruhi proses pembentukan antara material yang di ikat dengan pengikat. 
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